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ABSTRAK
Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) tidak dapat dipungkiri banyak kendala 
yang dialami dalam kegiatan belajar mengajar. Beberapa kendala diantaranya 
gangguan sinyal internet, lokasi yang tidak terjangkau jaringan internet, maupun 
kesulitan bahan untuk praktek yang tidak tersedia dan masih ada yang lain. Hal 
tersebut juga dialami oleh Mahasiswa Jurusan Desain Produk Universitas Kristen 
Duta Wacana Yogyakarta khususnya dalam perkuliahan praktek atau membuat 
produk. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana mengatasi 
kendala dalam pembelajaran jarak jauh khususnya perkuliahan bidang desain 
yang berhubungan dengan praktek maupun dalam perwujudan pembuatan produk 
dengan bahan limbah yang ada di sekitarnya. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptis kualitatif dengan populasi mahasiswa desain produk Universitas Kristen 
Duta Wacana Yogyakarta dengan sampel mahasiswa yang mengambil matakuliah 
Inovasi Material Produk untuk  pembuatan model atau produk. Data diperoleh secara 
online dan wawancara untuk melengkapi data lebih detail yang selanjutnya data 
dianalisis secara kualitatif yang didasarkan atas pengumpulan data, penyajian data, 
analisa untuk pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa materi 
pembelajaran masih bisa diterima dan bisa menimbulkan kreatifitas dengan baik, hal 
ini ditunjukkan berdasarkan hasil wawancara, karya-karya produk yang dihasilkan 
mahasiswa yang memenuhi kriteria dari sisi variasi bentuk, pewarnaan, maupun 
variasi explorasi proses pengolahan limbah yang ada di sekitar lingkungan dimana 
mahasiswa berada. Bahkan beberapa produk yang dihasilkan melebihi  expetasi 
yang diharapkan serta memenuhi kriteria produk desain. Disamping itu explorasi 
limbah yang dihasilkan dalam karya mahasiswa  bisa dikolaborasikan untuk 
pembelajaran dan penilaian matakuliah lain yaitu teknologi bahan  dan estetika.

Kata Kunci: produk, limbah, kreatifitas, desain

PENDAHULUAN
Adanya pandemic Covid-19 yang penyebarannya begitu luas sampai di berbagai 
negara menimbulkan tantangan di berbagai segi kehidupan, mulai dari segi 
kesehatan, ekonomi, pendidikan serta tatanan kehidupan yang baru. Hal ini 
tentunya menimbulkan pemikiran pemerintah untuk mengambil berbagai kebijakan 
yang menyangkut tata kehidupan masyarakat yang akan banyak merugikan 
berbagai pihak, kebijakan lockdown dan pembatasan sosial yang diterapkan 
di berbgai penjuru dunia menyebabkan sistem dan proses pengelolaan bidang 
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kesehatan dan pendidikan mengalami perubahan (Chick et.al,. 2020). Hal ini juga 
yang membuat pemerintah Indonesia mengambil kebijakan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) dan menghimbau masyarakat untuk melakukan physical 
distancing. Presiden Indonesia akhirnya mengeluarkan Keputusan Presiden yang 
diterbitkan pada 13 April 2020 tentang Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai Bencana Nasional. Penyebaran 
Covid-19 menimbulkan kekhawatiran pemerintah terutama Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, kalangan orang tua maupun peserta didik. Kenyataan inilah yang 
pada akhirnya membuat sebagian besar perguruan tinggi mengambil langkah untuk  
menghentikan sementara kegiatan belajar mengajar (KBM) secara tatap muka 
secara langsung di kelas. Melalui surat edaran Pemerintah juga memerintahkan 
kegiatan  pembelajaran mualai dari tingkat pra-sekolah sampai  perguruan tinggi 
ditutup sementara dan belajar dilakukan di rumah secara online, sehingga kegiatan 
perkuliahan juga dilakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan bekerjapun 
dilakukan dari rumah (Work from Home). Namun tidak dipungkiri PJJ secara online 
menimbulkan berbagai hambatan. Bagi tenaga pengajar, pembelajaran secara online 
hanya efektif untuk teori maupun penugasan, sementara itu untuk praktek dirasakan 
sulit dilaksanakan. Sementara itu penguasaan penggunaan teknologi bagi  setiap 
mahasiswa berbeda-beda, dan tidak semua mahasiswa memiliki fasilitas untuk 
pembelajaran secara online. Lokasi dimana mahasiswa tinggal mempengaruhi 
koneksi jaringan internet, kemampuan penggunaan prasarana juga berlainan, 
namun proses pembelajaran harus terus berlangsung. Terkait PJJ online matakuliah 
praktek masih belum banyak yang melakukan penelitian, untuk itu dilakukan 
penelitian ini pada pembelajaran praktek matakuliah Inovasi Material Produk bagi 
Mahasiswa Desain Produk di Unversitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi mahasiswa 
dalam perkuliahan secara online untuk matakuliah praktek khususnya inovasi 
material produk, kemudian  dilakukan langkah untuk mengatasi kendala tersebut 
sehingga meskipun perkuliahan matakuliah praktek dilakukan secara online 
kreatifitas mahasiswa tetap muncul dalam mengekpresikan potensinya di bidang 
desain produk. Dalam praktek inovasi material produk mahasiswa memanfaatkan 
bahan limbah yang ada di sekitar tempat tinggal sesuai dengan potensi lokal 
yang ada, kemudian hasil inovasinya diwujudkan untuk pembuatan suatu produk 
berdasarkan hasil desain mereka. Dengan demikian meskipun perkuliahan praktek 
secara online diharapkan kreatifitas mahasiswa tetap bisa diekpresikan ke dalam 
sebuah karya maupun kegiatan.

KAJIAN TEORI
Proses pembelajaran merupakan suatu usaha yang mempunyai tujuan yang 
berfokus pada kepentingan, karakteristik dan kondisi orang lain supaya kegiatan 
dapat berlangsung efektif dan efisien bagi yang mengikuti pembelajaran (Thobroni 
& Mustofa, 2011: 41). Perlu disadari bahwa pembelajaran di peguruan tinggi 
dosen dan mahasiswa harus dapat menerima konsekuensi bahwa kondisi di masa 
pandemic Covid-19 pembelajaran secara tatap muka tidak bisa dijalankan dan 
harus diganti pembelajaran secara jarak jauh melalui online, kondisi seperti ini 
tentu memunculkan banyak kendala. Memang banyak sarana untuk mengatasi 
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kendala PJJ, salah satu media pembelajaran jarak jauh menggunakan video 
merupakan alternatif untuk pemberian materi, bahan diskusi dan petunjuk praktek 
akan meningkatkan pemahaman mahasiswa yang cukup efektif (Batubara, 2020). 
Dengan menggunakan video juga bisa meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 
(Setiawan, 2020). Keunggulan menggunakan video yaitu bisa diulang, mahasiswa 
bisa merasakan seolah-olah berada di lokasi kegiatan serta video bisa diakses 
menggunakan smartphone dimanapun dan kapanpun (Ariani,2016). Oleh karena 
itu dapat disimpulkan penggunaan video merupakan salah satu sarana PJJ di masa 
pendemi Covid-19 yang cukup memadai untuk pembelajaran matakuliah praktek. 
Disamping itu penggunaan smartphone, komputer atau laptop untuk melakukan 
akses informasi bisa dilakukan kapan dan dimanapun (Gikas & Grant, 2013). 
Dalam perkuliahan praktek Matakuliah Inovasi Material Produk di Desain Produk 
UKDW juga memanfaatkan video sehingga mahasiswa bisa mengulangi melihat 
video tersebut tentang materi yang telah diterima. Dalam praktek Mahasiswa 
diberikan kebebasan dalam pemilihan material yang akan diolah atau diinovasi.

METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu dengan analisis data 
dimulai dari tahap pengumpulan data, reduksi dan kategorisasi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.Selanjutnya yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Desain Produk Universitas Kristen Duta Wacana 
Yogyakarta pada semester lima. Data sampel diambil menggunakan teknik purpose 
sampling pada mahasiswa yang mengambil matakuliah Inovasi Maerial Produk 
sebanyak 45 orang pada saat PJJ secara online di masa pandemic Covid-19. 
Dengan menggunakan google form mahasiswa mengisi kuisioner secara online, 
kuisioner yang digunakan mengadaptasi kuisoner tentang kepuasan pelayanan 
perkuliahan secara online yang pernah dilakukan oleh Lembaga Pengembangan 
Akademik dan Inovasi Pembelajaran (LPAIP) Universitas Kristen Duta Wacana. 
Data dilengkapi dengan wawancara secara mendalam kepada mahasiswa secara 
lebih detail sehingga diperoleh informasi yang lebih akurat dan mendalam. Dalam 
kuisioner yang diberikan dibagi 3 kelompok pertanyaan yang meliputi Proses 
pembelajaran, Kompetensi dosen dalam pemberian materi, dan Aspek hasil 
praktek/eksperimen. Data yang diproleh melalui kuisioner dengan menggunakan 
skala Likert dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang terdiri dari 
hasil kuisioner, pendalaman data, penyajian data, penganalisaan data dan 
pengambilan kesimpulan. Skala Likert pada penelitian ini akan mengukur proses 
kegiatan perkuliahan, kompetensi dosen, dan prasarana dan hasil praktek 
mahasiswa pada perkuliahan online dengan rentang nilai: (1) SS (Sangat Setuju), 
(2) S (Setuju), (3) N (Netral), (4) TS (Tidak Setuju) dan (5) STS (Sangat Tidak 
Setuju).Tingkat keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan matakuliah praktek 
secara online dikatakan berhasil apabila standar pengukuran persentase rerata 
total butir komponen >50 %  dan apabila persentase rerata total butir komponen 
berada ≤ 50% maka dikatakan kurang  berhasil.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengisian kuisioner dan wawancara secara online diperoleh 
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data seperti pada Tabel 1. Dalam PJJ yang diikuti oleh 45 mahasiswa, matakuliah 
ini selain teori mahasiswa melakukan praktek eksperimen tentang pengolahan 
material untuk selanjutnya dijadikan sebuah produk. Untuk material yang mereka 
gunakan bebas memilih material yang ada di sekitar mereka sesuai potensi lokal 
yang ada. Banyak hal yang mereka temukan dengan pengolahan material baik 
dalam proses, hasil material baru yang diperoleh, maupun bentuk serta estetika 
produk. Bahkan banyak mahasiswa yang menghasilkan warna-warna yang 
sebelumnya tidak diperkirakan dari  proses eksperimen yang mereka lakukan, 
hal ini menjadikan suatu penemuan yang baru. Pada pembelajaran matakuliah 
praktek ini selain ada pengantar tentang teori, mahasiswa lebih banyak melakukan 
praktek eksperimen pengolahan material menjadi suatu bahan baru. Proses 
inovasi dengan eksperimen bahan yang ada inilah yang lebih banyak diamati 
dan dianalisa bagaimana tingkat kemampuan yang bisa ditunjukan mahasiswa 
meskipun pembelajaran disampaikan secara online. 
 
Tabel 1 Hasil Isian Kuisioner oleh Responden
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Aspek Proses Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan jarak jauh memerlukan penggarapan 
yang lebih khusus agar materi ajar yang dirancang sedemikian rupa sehingga bisa 
diterima dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Inah, 
2015). Dari hasil kuisioner proses kegiatan perkuliahan yang dilakukan secara online 
diketahui terdapat 74,2% yang merasakan perkuliahan bisa diterima dengan baik, 
22% mengalami kesulitan dan ada 2,2% sangat sulit menerima perkuliahan. Bagi 
yang mengalami sangat sulit bedasarkan hasil pendalaman melalui wawancara 
lewat video call disebabkan beberapa hal meliputi: a. lokasi yang tidak terjangkau 
sinyal internet, b.sinyal internet yang tidak stabil, c.handpone/gadget perangkat 
pembelajaran yang kurang memadai untuk aplikasi pembelajaran. Dari beberapa 
kesulitan didukung oleh pernyataan mahasiswa yaitu pernyataan mahasiswa (7) 
yaitu:
“Seringnya hilang dan munculnya sinyal jaringan internet sangat mengganggu 
perkuliahan online karena lokasi tempat tinggal saya yang diluar kota.”

Demikian juga pernyataan yang disampaikan oleh mahasiswa (45) mengatakan 
bahwa :
“Menurut saya perkuliahan secara online memang banyak kendalanya terutama 
sinyal yang sering timbul tenggelam, menurut saya kuliah tatap muka akan lebih 
nyaman dan mudah dipahami, semoga pandemic Covid -19 segera berlalu. 
Terimakasih.”

Dalam proses pengiriman tugas-tugas secara digital yang tidak mengalami 
kesulitan ada 75% , 24,5% mengalami kesulitan dikarenakan lokasi mahasiswa 
yang jauh dari jaringan internet sehingga kadangkala pengiriman tugas sering 
terlambat. Ada kalanya tugas sudah dikirim tetapi tidak sampai atau terlambat 
sampainya, sehingga perlu dipikirkan dalam pengiriman tugas dibutuhkan waktu 
yang lebih panjang.

Meskipun demikian secara umum dari keseluruhan proses pembelajaran secara 
online untuk matakuliah praktek ini mendapatkan persentase 75,6%  maka  dapat 
dikategorikan persepsi mahasiswa dalam proses pelaksanaan perkuliahan secara 
online adalah berhasil karena persentase di atas 50%.

Aspek Kompetensi Dosen
Dengan situasi pandemic saat ini memang banyak kendala yang dihadapi 
dalam pembelajaran jarak jauh, hal ini karena kurangnya sumberdaya manusia, 
keterbatasan peralatan, teknologi pendidikan maupun ketrampilan dan kualitas 
yeng belum mencukupi pada para tenaga pengajar (Dursun et al., 2013),(Jaya, 
2017). Berdasarkan hasil kuisioner mengenai kompetensi dosen dalam mengajar 
mendapat tanggapan sebesar 74,6% mahasiswa bisa memahami dengan baik 
materi perkuliahan yang disajikan secara online. Kemudian ada 96% mahasiswa 
yang  menyatakan bahwa dosen menjelaskan arah dan tujuan dari materi yang 
diberikan dalam setiap pembelajaran secara online, ada 94,8% yang menyatakan 
keaktifan dan perhatian dosen terhadap mahasiswa selama perkuliahan tetap 
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baik. Namun ada 24,4% Mahasiswa yang masih sulit  memahami dengan baik 
materi perkuliahan yang disajikan secara online. Hal ini salah satunya seperti yang 
disampaikan oleh mahasiswa (27) mengatakan bahwa:

“Saya terus terang masih sangat sulit untuk mengikuti perkuliahan secara online 
karena berbagai kendala yang saya hadapi mulai dari lokasi tempat tinggal saya 
yang jauh dari area jaringan internet serta pemahaman materi terutama untuk 
bisa mempraktekan dalam pembuatan tugas-tugas. Kadang saya harus ke tempat 
teman untuk bisa mengikuti perkuliahan dengan sinyal yang bagus, semoga 
perkuliahan bisa dilakukan secara tatap muka.”

Aspek Prasarana dan Respon Hasil Pembelajaran Praktek
Mengenai sarana dan prasarana juga merupakan salah satu sumber daya yang 
sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran dan tujuannya dapat  tercapai dengan baik (Novita, 2017). Demikian 
juga bagaimana tingkat kreatifitas yang dilakukan para tenaga pengajar dalam 
memberikan materi yang dilakukan secara online dengan sistem pengajaran 
jarak jauh akan mempengaruhi minat dan antusias mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan (Simbolon, 2014).  Dari hasil kuesioner materi praktek pada 
pembelajaran online bisa dipahami dan dikerjakan dengan baik mencapai  76,6%, 
kemudian mahasiswa yang  memiliki peralatan dan bahan untuk mengerjakan 
tugas dalam matakuliah inovasi material sebanyak 76,6%. Meskipun pembelajaran 
praktek secara online mahasiswa dapat mengerjakan dengan alat  dan bahan 
yang ada di sekitar dengan baik mencapai 68%, dan ada 75% mahasiswa yang 
dapat mengembangkan kreatifitas dengan  bebas. Namun demikian tidak dapat 
dipungkiri masih ada 36% yang mengalami kesulitan terutama dalam mengerjakan 
tugas karena keterbatasan alat dan bahan. Hal ini sebagaimana disampaikan 
Mahasiswa (38) yang mengatakan bahwa:
“Untuk melakukan atau mengerjakan tugas-tugas yang harus praktek seperti 
pengolahan material kadang kesulitan mencari alat yang memadai terutama dalam 
prosesnya, sedangkan kalau bahan bisa dicari di sekiar yang berupa barang-
barang bekas yang tidak dipakai lagi..”

Proses Inovasi Material dan Produk yang Dihasilkan
Dalam kegiatan praktek mahasiswa saat diberikan tugas melalui vidio untuk 
mengolah material mahasiswa bisa bebas untuk menentukan material dan 
prosesnya. Ada beberapa proses dilakukan diantaranya pemanasan, pengeringan, 
laminasi, komposit, pewarnaan, maupun proses pembentukannya. Beberapa 
proses pengolahan yang telah dilakukan yang hasilnya ditunjukkan pada gambar-
gambar di bawah ini.  

Proses Pemanggangan
Salah satu bahan yang dipergunakan adalah CD bekas dilakukan proses 
pemanggangan menggunakan oven, yang dilakukan dengan variasi waktu kemudian 
dibentuk maka diperoleh hasil yang berbagai macam bentuk. Disamping itu juga 
dilakukan variasi proses pewarnaan dengan pewarna sintetis maupun pewarna 
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alami, ternyata dihasilkan material dengan warna yang kadang sebelumnya belum 
terpikirkan untuk bentuk permukaannya mempunyai tekstur yang unik dan warna 
yang bergradasi. Dari hasil-hasil terebut mahasiswa mendapatkan pengalaman 
baru tentang pengolahan material yang merupakan sebuah inovasi material seperti 
ditunjukan pada  Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Pemanggangan dan Pembentukan CD Bekas a.Pemanggangan 5 menit, 
b. Pemanggangan 7 menit,  c. Beberapa hasil pembentukan   d. Laminasi dan 

pemanggangan 5 menit, e. Laminasi dan pemanggangan 7 menit

Proses pembentukan dengan berbagai variasi proses yang dilakukan pada barang 
bekas gelas aqua dan pewarnaan  dengan warna alami juga menghasilkan bentuk 
dan warna yang bervariasi. Pada gambar 2 menunjukkan gelas plastik aqua 
bekas yang dilakukan pemanasan dan pewarnaan kemudian dibentuk dengan 
pemuntiran. Pada Gambar 2a dan Gambar 2b menunjukan hasil proses pemanasan 
dan pewarnaan yang menghasilkan varisi dengan tingkat kecerahan warna. Untuk 
gambar 2c menunjukan hasil pembentukan dengan berbagai variasi pewarnaan 
dan bentuk dengan proses pemanasan yang selanjutnya bisa dipergunakan untuk 
pembuatan produk misalnya aksesoris.

Gambar 2. Hasil Pembentukan dan Pewarnaan dengan Proses Pemanasan     

Pengolahan dengan Teknik Komposit
Dalam pemanfaatan limbah, mahasiswa juga memanfaatkan limbah kopi dan juga 
biji kluwak yang dengan menjadikan menjadi komposit yaitu dicampur dengan 
material lain sehingga mempunyai sifat dan karakteristik baru. Limbah kopi 
dicampur dengan material alginate dan kain kasa yang diproses menjdi lembaran 
bisa mempunyai sifat yang lentur dan bisa dibentuk jadi produk. Untuk komposit 
limbah kopi ini hasilnya seperti ditunjukan pada Gambar 4 baris atas, dimana 
olahan komposit yang dihasilkan bisa untuk diaplikasikan untuk pembuatan 
souvenir. Sedangkan limbah kulit biji kluwak juga dimanfaatkan dengan diolah 
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menjadi komposit yang dikombinasikan dengan material kayu untuk membuat 
suatu produk seperti ditunjukan pada gambar 4 baris bawah yaitu produk asbak.

Gambar 4. Komposit Limbah Kopi dan Komposit Kulit Biji Kluwak

SIMPULAN & REKOMENDASI
Dengan pemberian materi teori maupun praktek secara online mahasiswa tetap 
dapat memunculkan kreatifitas dengan kebebasan dalam berkreasi dan berinovasi 
pengolahan material. Mahasiswa juga mampu berkreasi dan bereksperimen 
memanfaatkan limbah yang ada di sekitarnya hal ini ditunjukan dengan karya-
karya mereka yang memenuhi kreiteria proses, bahan dan bentuk produk. Untuk itu 
direkomendasikan meskipun PJJ praktek inovasi material akan lebih bervariasi jika 
digunakan material sesuai dengan potensi lokal mahasiswa dimana mereka berada.
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